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ABSTRACT

This research aims to improve students reading comprehension skills through the Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) model in fourth grade students at SD Negeri 8
Metro Barat. This study uses the Classroom Action Research (CAR) type which is carried out
in two cycles, with each cycle consisting of three meetings. Each cycle has four stages of
activity, namely, planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this
study were 25 fourth grade students of SD Negeri 8 Metro Barat, consisting of 10 male students
and 15 female students. Data collection methods used include test sheets, observations and
interviews. Data analysis techniques include quantitative and qualitative analysis. The results
of the study showed that student learning outcomes in reading comprehension skills in the
Indonesian language subject in cycle I were 40% and in cycle II there was an increase of 44%
to 84%. From the results of observations in the learning process, there are factors that support
the improvement of reading comprehension skills through the application of the CIRC model,
namely student involvement in group work, student courage in expressing opinions, active in
asking questions, and focus in learning. By using the CIRC model, students can be trained and
encouraged to understand a reading text correctly and appropriately, so that it can improve
students reading comprehension skills.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui
model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) pada siswa kelas IV di SD
Negeri 8 Metro Barat. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. Setiap siklus
memiliki empat tahapan kegitan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah 25 siswa kelas IV SD Negeri 8 Metro Barat, terdiri dari 10 siswa
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan mencakup
lembar tes, observasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data meliputi analisis kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kemampuan
membaca pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I adalah 40% dan pada
siklus II terjadi peningkatan sebesar 44% menjadi 84%. Dari hasil pengamatan pada proses
pembelajaran terdapat faktor-faktor yang mendukung peningkatan kemampuan membaca
pemahaman melalui penerapan model CIRC adalah keterlibatan siswa dalam kerja kelompok,
keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat, aktif dalam bertanya dan fokus dalam
pembelajaran. Dengan menggunakan  model CIRC ini dapat melatih dan mendorong siswa
dalam memahami suatu teks bacaan dengan tepat dan sesuai, sehingga dapat meningkatkan
kemapuan membaca pemahaman siswa.

Kata Kunci: Cooperative Integrated Reading, CIRC, Model Pembelajaran
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PENDAHULUAN
Membaca sebagai salah satu bagian dari aspek keterampilan yang harus dimiliki oleh

setiap manusia terutaman bagi seorang siswa. Keterampilan membaca mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.1

Kegiatan pembelajaran pada satuan pendidikan saat ini didominasi oleh kegiatan membaca.2

Pada seluruh aktivitas di sekolah, kegiatan membaca merupakan salah satu keterampilan yang
fundamental bagi peserta didik sehingga perlu dikuasai. Kemampuan membaca pada peserta
didik dijadikan sebagai penentu keberhasilan pada proses pembelajaran dalam memahami
konsep dan teori dari suatu bacaan yang dilakukan melalui aktivitas membaca di sekolah.3

Keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta menambah pengetahuannya
sangat dipengaruhi oleh kemampuan membaca. Akan tetapi, tidak semua orang mengetahui
dan sadar akan hal tersebut, sehingga aktivitas membaca belum menjadi kebiasaan yang
dilakukan oleh siswa.4 Membiasakan kegiatan membaca tentu tidak mudah sehingga siswa
sekolah dasar ditumbuhkan minat membaca dalam dirinya karena anak yang mampu
menguasai berbagai proses membaca akan memunculkan rasa dalam diri membaca sebagai
sumber terpenting ketika menghadapi persoalan di kehidupan sehari-hari.5 Oleh karena itu,
pengajaran membaca memiliki posisi strategis yang penting dalam proses pembelajaran.

Kegiatan membaca dapat membantu peserta didik dalam mengetahui segala pesan atau
informasi dan menambah wawasan bagi pembacanya. Membaca adalah aktivitas yang
dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh informasi melalui bahasa tulis atau media kata-
kata yang disampaikan melalui oleh penulis.6 Sejalan dengan pendapat tersebut membaca
adalah kegiatan menangkap suatu informasi serta wawasan baru dalam meningkatkan
pengetahuan.7Kegiatan membaca yang dilakukan peserta didik harus dilengkapi dengan
kemampuan pemahaman isi teks bacaan yang baik, sehingga informasi/pesan dapat diperoleh
dengan maksimal.Kemampuan membaca yang dilakukan salah satunya yaitu melalui kegiatan
membaca pemahaman pada proses pembelajaran di sekolah. Membaca Pemahaman adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memahami sebuah teks bacaan yang berisikan informasi
dengan tujuan dapat menguasai isi bacaan. Kemampuan membaca pemahaman yaitu kegiatan
yang kompleks dengan melibatkan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
mengkontruksi informasi/pesan pada teks bacaan untuk dapat memahami ide atau inti dari
bacaan dengan menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki.8

1 Yulia Rahmi and Ilham Marnola, “Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Melalui Metode
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC),” Jurnal Basicedu 4, no. 3 (2020): 662–
672.

2 Rizka Damaiyanti et al., “Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN Patrang 01 Jember
Pada Masa Pembelajaran Daring,” Jurnal Ilmu Pendidikan Sekolah Dasar 8, no. 2 (2021): 75.

3 M P Dr. Aji Septiaji et al., Gemar Membaca Terampil Menulis : Keterampilan Reseptif Dan Produktif
Dalam Berbahasa (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2023).

4 Rahel Sonia Ambarita, Neneng Sri Wulan, and D Wahyudin, “Analisis Kemampuan Membaca
Pemahaman Pada Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 2336–2344.

5 Hanifah Hanum Sukama and Lily Aulia Puspita, Keterampilan Membaca Dan Menulis (Teori Dan
Praktik), Convention Center Di Kota Tegal, vol. 4 (Yogyakarta: K-Media, 2023).

6 Riyanti Asih, Keterampilan Membaca (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2021).
7 Melania Farikha Karim and Achmad Fathoni, “Pembelajaran CIRC Dalam Menumbuhkan

Keterampilan Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 5910–5917.
8 Nurulfat Riani, Ngatman, and Kartika Chrsti Suryandari, “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman

Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 6 Jatisari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap Tahun Ajaran 2020/2021,”
Kalam Cendekia:Jurnal Ilmiah Kependidikan 9, no. 2 (2021): 569–574.
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Kemampuan membaca pemahaman sangat penting dimiliki oleh siswa terutama di tingkat
kelas tinggi.9 Keberhasilan siswa untuk mengembangkan kemampuan membaca pemahaman
sangat dipengaruhi oleh kehadiran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.10.

Berdasarkan pada hasil prasurvey observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Wali
Kelas IV di SD Negeri 8 Metro Barat, didapatkan informasi bahwa pada proses pembelajaran
khususnya pada kemampuan membaca pemahaman peserta didik di kelas IV masih terdapat
14 siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dari isi bacaan, diperoleh
sebanyak 14 siswa (56%) yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yaitu 70, dan 11 siswa (44%) mendapat nilai tuntas KKTP.11

Didapatkan informasi bahwa hal tersebut karena: 1) Peserta didik juga kurang memiliki
motivasi untuk melakukan aktivitas membaca sehingga merasa tidak adanya minat dalam
membaca. 2) Model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga banyak dari peserta didik
kurang antusias pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 3) Kurangnya kemampuan membaca
pemahaman ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
terutama berupa soal-soal dengan teks cerita panjang. 4) Peserta didik masih merasa
kebingungan ketika diperintahkan untuk menyimpulkan isi dari suatu bacaan.12 Terdapat
faktor yang menyebabkan  kemampuan membaca pemahaman peserta didik rendah yaitu
meliputi: 1) peserta didik kurang memiliki motivasi dan minat dalam kegiatan membaca, 2)
faktor psikologis yang kurang baik, 3) intelegensi peserta didik rendah 4) daya tangkap peserta
didik yang berbeda-beda.13 Adanya beberapa faktor tersebut, terbukti dapat mempengaruhi
rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, diharapkan adanya perbaikan dalam
proses pembelajaran bagi peserta didik kelas IV di SDN 8 Metro Barat. Oleh karena itu, guru
perlu mengambil langkah-langkah serta tindakan agar dapat mengatasi permasalahan yang
ada. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa, peneliti memilih model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai solusi yang
efektif. Model pembelajaran CIRC merupakan jenis pembelajaran yang dilaksanakan secara
kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe CIRC yaitu suatu model pembelajaran yang
mengintegrasikan membaca secara keseluruhan  dan dikomposisikan menjadi  bagian-bagian
penting.14 Melalui model pembelajaran CIRC ini siswa dapat membangun sikap kooperatif
dan mengembangkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok dari
memahami teks bacaan untuk menyelesaikan tugas.15 Pada penggunaan model CIRC peneliti

9 Viny Sarah Alpian and Ika Yatri, “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Sekolah
Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu PendidikanJurnal Ilmu Pendidikan 8, no. 2 (2023): 113–122.

10 Ni Ketut Sukarini, “Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Integrated Reading and
Compotition (Circ) Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia,” Journal of Education
Technology 3, no. 3 (2019): 155.

11 Dewi Purwaningsih, No Title (n.d.).
12 Purwaningsih, No Title.
13 Markus Sampe, Maxsel Koro, and Estherana Vilalina Tunliu, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Rendahnya Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas V Sd Negeri Sakteo Kecamatan Mollo Tengah
Kabupaten Tts,” Journal of Character and Elementary Education 1, no. 3 (2023): 47–56.

14 Susye Olga Kondoalumang, Mersty Elisabeth Rindengan, and Juliana Margareta Sumilat, “Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pembelajaran Tematik Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022): 2710–2716.

15 I Komang Sesara Ariyana and I Nengah Suastika, “Model Pembelajaran CIRC ( Cooperative Integrated
Reading And Composition ) Sebagai Salah Satu Strategi Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,” Ilmiah
Universitas Batanghari Jambi 22, no. 1 (2022): 203–211.
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menargetkan menggunakan 2 siklus dan ditandai dengan tercapainya Kriterian Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai ≥ 70 mencapai 75% diakhir siklus.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran CIRC meliputi: 1) pembelajaran yang lebih
bermakna; 2) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal tentang
pemecahan masalah, 3) meningkatkan interaksi antara peserta didik melalui pembelajaran
secara kooperatif, 4) menumbuhkan rasa percaya diri meningkatkan rasa percaya diri dan
keberanian peserta didik.16 Jadi penggunaan model ini dapat memotivasi peserta didik untuk
mampu memahami dan menemukan ide pokok dari materi pembelajaran yang ada secara
bersama-sama, sehingga dapat saling berinteraksi, berdiskusi dan mengemukakan
pendapatnya masing-masing.

Beberapa penelitian terkait d lengan mod lel pem lbelajaran CIlRC yalitu penel litian yalng
dilakukana o lleh Ainun Nisa Hasibun, dkk., hasi ll penel litian menunju lkkan  balhwa  selbelum
menggunalkan mod lel pem lbelajaran CIlRC, pemalhaman mem lbaca siswa masih rendah, namun
setelah diperkenalkannya mod lel pembelajara ln CIRC, sliswa Kellas IlV SDlN AEK Kota Baru
mengalami pen lingkatan kem lampuan mem lbaca pemalhaman mellalui penerapan mod lel
pembel lajaran CIlRC.17 Lebih lanjut, penel litian yang d lilakukan oleh Muhammad Ilham Choiri,
dkk., menunjukkan bahwa pemahaman membaca siswa meningkat melalui dua siklus
penelitian tindakan kelas dan adanya peningkatan pada pencapaian nilai ketuntasan peserta
didik di setiap siklus. Jadi berdasarkan hal tersebut dengan  menerapkan model CIlRC  d lapat
menlingkatkan kemam lpuan pemalhaman mem lbaca untu lk si lswa kellas IlV d li SDlN 02l0 Ri ldan
Permali.18 Hasil penelitian lain terkait penelitian adalah oleh Desi Ratnasari dan Satria Nugraha
Adiwijaya, yang menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC pada siswa kelas dua efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis seiring dengan peningkatan learning rate. Tingkat
keberhasilannya meningkat secara signifikan. Pad la silklus I selbesar 24%, si lklus IlI selbesar 66%,
dlan si lklus IIlI mencapai 94%. Pada penelitian tersebut mengungkapkan faktor pendukung
penlingkatan k leterampilan me lnulis mellalui pelnggunaan C lIRC ad lalah parltisipasi silswa dallam
kellompok, kelberanian mengemu lkakan pend lapat, k lemampuan belrpikir krlitis, d lan kolnsentrasi
bellajar.19.

Penelitian mengenai model CIRC sebagai solusi terhadap pemasalahan membaca
pemahaman telah dilaksanakan dalam beberapa waktu. capaian yang diharapkan dalam
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa model CIRC menjadi solusi yang efektif sehingga
peneliti menggunakan model CIRC d lalam penel litian i lni. Penel litian relevan ya lng tellah
di llakukan selbelumnya, menyoroti model CIRC dari sisi tingkat kelas atau subjek dan metode
penelitian yang berbeda dengan dengan ini. Sebagai bentuk pembaruan penelitian, peneliti
memilih menerapkan model pembelajaran CIRC yang memfokuskan pada aspek membaca

16 Husna Lailatul Latifa and Haryadi Haryadi, “Penerapan Metode Pembelajaran CIRC Pada Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,” Journal of Elementary School (JOES) 5, no. 2 (2022): 301–307.

17 Ainun Nisa Hasibuan and Riris Nurkholidah Rambe, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Dengan Menggunakan Model CIRC (Coorporative Integrated Reading and Composition) Di Kelas
IV SD Negeri 112331 Aek Kota Batu,” EUNOIA (Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia) 1, no. 1 (2022): 19.

18 Muhammad Ilham, M. Syahrul Rizal, and Rizki Ananda, “Penggunaan Model Cooperative Integrated
Reading Composition (CIRC) Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Di Sekolah Dasar,” Perspektif
Pendidikan dan Keguruan 13, no. 2 (2022): 42–51.

19 Desi Ratnasari and Satria Nugraha Adiwijaya, “Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa Kelas II
Sekolah Dasar Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition,” Journal of
Integrated Elementary Education 3, no. 1 (2023): 87–97.
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pemahaman di kelas IV karena merupakan peralihan dari tingkat kelas rendah ke kelas tinggi
yang belum di deskripsikan pada penelitian sebelumnya.

Berdasarkan kondisi tersebut d li at las, malka tuj luan dan fokus penel litian i lni untulk
mengetalhui pening lkatan kem lampuan mem lbaca pemalhaman pes lerta d lidik mellalui mod lel
pem lbelajaran Cooperat live Ilntegrated Read ling an ld Compos lition (CIlRC) d li kellas IlV SDlN 8
Met lro Balrat.

METODE PENElLITIAN
Penel litian ilni melnggunakan jelnis Pelnelitian Tlindakan Kellas (PT lK) yalng dillakukan

dlalam d lua si lklus, dengan desain penelitian model Kemmis and Taggart. Modlel penellitian
t lindakan kellas i lni dlalam saltu s liklus terdliri d lari elmpat lalngkah, ylaitu: 1) p lerencanaan
(Pl lanning), 2) pelalksanaan (Act ling), 3) Peng lamatan (Olbservasi), 4) Reflleksi (Reflecsing).20

Modlel i lni telah ser ling dligunakan olelh palra penel liti, padla kegliatan tind lakan d lan olbservasi
dligabung d lalam saltu walktu selanjutnya o lbservasi d lirefleksi untu lk menentu lkan kegliatan
beri lkutnya, dan si lklus yang diterapkan dapat d lilakukan secara t lerus melnerus samp lai
permasalahan dapat terse llesaikan.21

Tekni lk pengumpul lan dlata d lalam pelnelitian in li dlilakukan mellalui o lbservasi, wawancara
dlan t les. Olbservasi dlan wawancara dlilakukan o lleh penullis selbagai s larana unltuk melngumpulkan
dlata terlkait kelmampuan mem lbaca pemalhaman siswa dlan melngamati pellaksanaan
pem lbelajaran melnggunakan mo ldel pem lbelajaran Coolperative Ilntegrated Rleading a lnd
C lomposition (CIlRC). Sellain i ltu, penullis julga menggunalkan telknik tels untu lk mengujli
kem lampuan mem lbaca pemalhaman si lswa. Tles y lang dilgunakan belrupa soall uralian yalng
berlkaitan d lengan balcaan. Tles ilni dliberikan seltelah pelnerapan modlel pem lbelajaran CIlRC pad la
seltiap s liklus. Delngan t les, p leneliti ak lan m lengukur tilngkat pelncapaian p leserta di ldik inldikator
sltandar keltuntasan mi lnimal. Subjek penellitian in li adlalah 25 s liswa kellas IlV S lD Negerli 8 Met lro
Balrat, terd liri d lari 10 s liswa lalki-lalki d lan 15 s liswa perelmpuan. Adlapun telknik anal lisis d lata
mel liputi analisis kuantitatif dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapa ln Mod lel Pemlbelajaran Coolperative In ltegrated Read ling A lnd Colmposition
(ClIRC) Dal lam Meni lngkatkan Kelmampuan Mem lbaca Pema lhaman Silswa Kellas I lV

Sebelum melakukan tindakan penelitin, dilakukan te ls p lra-t lindakan untu lk mengetalhui
kondlisi awall siswa pada kemampuan membaca pemahaman di kelas IV. Hasi ll tles plra-t lindakan
dlapat dlilihat pad la talbel 1 beri lkut.

Talbel 1.1
Hasi ll Tels Plra-t lindakan Kemlampuan Melmbaca Pema lhaman

Ni llai Frelkuensi Perlsentase Ket lerangan
0-20 4 16% Tidlak Tunltas
21-40 7 28% Tidlak Tulntas
41-60 12 48% Tidlak Tulntas
61-80 2 8% Tulntas
81-100 0 0% -

20 S Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi (Bumi Aksara, 2021).
21 Asrori and Rusman, Classroom Action Reserach Pengembangan Kompetensi Guru, Pena Persada

(Purwokerto: Pena Persada, 2020).
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Berdasarkan data hasil belajar tes pra-tindakan siswa d liatas, didapatka ln ni llai malksimal
yanlg dlicapai pelserta di ldik ad lalah selbesar (70), sed langkan untu lk nlilai m linimumnya yalitu (15)
dlengan nlilai ralta-ralta 42,2 d lari 25 sisw la, dalri t les p lra-ti lndakan dlapat d liketahui pelserta d lidik
bellum melncapai krliteria keltercapaian tu ljuan p lembelajaran. P leneliti mem lberikan so llusi untu lk
malsalah pelningkatan melmbaca pelmahaman si lswa delngan pelnerapan mod lel pemb lelajaran
Coolperative In ltegrated Relading An ld Co lmposition (C lIRC) pad la salat p lroses pelmbelajaran d li
kellas IlV SD Nelgeri 8 Metro Barat.

Setellah mellaksanakan tels prla-ti lndakan, penel liti melaksanakan tindakan menggunakan
modell C looperative In ltegrated Relading a lnd Co lmposition (CIlRC). Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan se lbanyak 2 si lklus dengan set liap si lklus telrdiri dalri 3 pelrtemuan. Pen lelitian in li
melnggunakan mo ldel pem lbelajaran CIR lC yalng telrdiri dalri belberapa l langkah an ltara lalin yalitu
orientasi, organisasi, pengena llan k lonsep, orientasi, elksplorasi d lan apl likasi, pu lblikasi,
penguatan dan refleksi22. Orientasi yaitu dengan gulru mellakukan pengenallan (apelrsepsi) d lan
memberikan pen lgetahuan aw lal telrhadap malteri yalng aklan diajarkan. Organisasi, dengan gulru
mem lbagi si lswa melnjadi 4-5 kellompok selcara helterogen d lan memberikan si lswa balhan balcaan
yalng berlkaitan d lengan mater li yalng alkan dibahas. Pengenalan Konsep, dengan guru
memperkenal konsep baru mengenai hasil dari penemuan yang telah dilakukan se llama
elksplorasi. Pengenallan ini b lisa belrasal d lari informasi g luru, bulku pellajaran at lau medlia lalinnya.

Langkah Selanjutnya elksplorasi d lan Apl likasi, yalitu s liswa di lberikan kelsempatan untu lk
berdiskusi untuk menemukan ide pokok dan saling bertukar pikiran dalam menguasai dan
memahami teks bacaan yang diberikan secara bersama-sama. Publikasi, yaitu siswa dapat
mempresentasikan hasil yang telah diskusikan di d lalam kellompok at lau dli d lepan kellas.
Pengluatan d lan reflleksi, padla talhap in li gu lru memperlkuat mat leri pem lbelajaran d lengan
penjelasan dan memberikan contoh yang konkrit dari ke lhidupan selhari-harli. Langkalh
slelanjutnya ad lalah melmberikan kesempata ln kepada siswa un ltuk merefleksika ln dlan
melngevaluasi  pembelajaran yang telah dilaksankan. Dengan lmenggunalkan mod lel CIlRC,
sliswa d lapat ak ltif telrlibat d lalam pembelajara ln dlan dapat melngembangkan d lan melningkatkan
kelmampuan melmbaca pelmahaman siswa.

Berdlasarkan halsil observas li yalng dlilakukan sellama pen lerapan mo ldel pelmbelajaran
coloperative in ltegrated relading an ld colmposition (CIlRC) d lalam kellas IV Selkolah Dasalr,
terdlapat falktor-falktor yalng mend lukung peni lngkatan kem lampuan melmbaca pelmahaman
mellalui pelnerapan mod lel CIlRC ad lalah keterl libatan si lswa dallam kelrja k lelompok, kelberanian
si lswa dallam melngemukakan pelndapat, alktif dallam belrtanya dan fokus dalam pem lbelajaran.
Dlengan menglgunakan  mod lel CIRC i lni dlapat mellatih daln mendorong sisw la dlalam memahami
suatu teks bacaan dengan tepat dan sesuai, sehingga dapat meningkatkan kemapuan membaca
pemahaman si lswa. Hlal telrsebut di ldukung ol leh pelnelitian yalng dlilakukan oleh Dovila Johansz
& Stenly Maresy, bahlwa m lodel pelmbelajaran Coloperative Lelarning dalpat melmbantu si lswa
dal lam men lgembangkan pelmahaman dallam melmahami su latu blacaan, slehingga d lengan belkerja
slecara b lersama-slama an ltara selsama alnggota kellompok ak lan men lingkatkan mot livasi,
prodluktivitas, da ln pelrolehan halsil bellajar. Daln sellaras d lengan penel litian Rahma Dina, dkk.,
ylang menyatakan bagi siswa model kooperatif ini dapat mem lbentuk kelrjasama kellompok,
kekluatan sem langat dallam kelbersamaan selhingga malmpu mem lbuat p leningkatan halsil bellajar
dallam pemalhaman mem lbaca.

22 Sukama and Puspita, Keterampilan Membaca Dan Menulis (Teori Dan Praktik), vol. 4, p. .
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Analisis Data Pene lrapan Mod lel Cooperatlive Integra lted Read ling An ld Composlition
(CIlRC)
a. Aktivitas Guru d lalam Prloses Pem lbelajaran Si lklus I d lan II,

Berdlasarkan halsil penel litian diperole lh ralta-ralta pelrsentase ak ltivitas gu lru dlalam
melnggunakan mo ldel Coo lperative In ltegrated Read ling Alnd Co lmposition (CIlRC) padla
si lklus I d lan si lklus II d lapat dilihat lpadla talbel di lbawah i lni:

Talbel 1.2
Alktivitas Gu lru padla Si lklus I d lan Si lklus II

Silklus Perltemuan Ratla-ralta
1 2 3

Silklus I 65,6% 73,4% 76,6% 71,9%
Siklus II 78,1% 81,3% 87,5% 82,3%

Untulk lebi lh jlelasnya dalta ak ltivitas g luru plada s liklus I d lan s liklus II d lapat di llihat dallam
grlafik berlikut i lni:

Gamlbar 1.1
Prlesentase Ak ltivitas Gu lru Silklus I d lan II

Berdlasarkan talbel d lan graflik pengamatan aktivitas guru d li altas d lapat di ljelaskan
balhwa ralta-ralta akltivitas gu lru plada sliklus I ad lalah 71,9% dlan padla si lklus II ad lalah 82,3%.
Darli dlata terlsebut dalpat di llihat b lahwa palda seltiap pelrtemuan melngalami pelningkatan palda
alktivitas siklus I dan siklus II ya lng dlilakukan ol leh gulru selbanyak 10,4%. Ad lanya
pelnelitian te lrsebut kalrena p leneliti m lelakukan evaluasi terkait k lekurangan-klekurangan
yalng alda plada si lklus I d lan memp lerbaiki ak ltivitas gu lru palda s liklus IlI saalt p lroses
pemblelajaran.

Berdlasarkan pen ljelasan d li at las d lapat di lsimpulkan balhwa dallam keg liatan alktivitas
gulru palda salat melnggunakan mo ldel pem lbelajaran Coop lerative In ltegrated Re lading Alnd
C lomposition (CIlRC) tellah mengallami peni lngkatan, ad lanya pen lingkatan telrsebut kalrena
gulru t lerus mellakukan perlbaikan akltivitasnya palda s laat plroses pemb lelajaran.

b. Alktivitas Silswa dalam Proses Pembelajaran S liklus I d lan Si lklus II
Berdasarkan dari haslil penelitian yang d liperoleh pada rata-rata persentase  aktivitas

belajar s liswa d lengan menggunakan mod lel Cooperlative Integrative Read ling An ld
Composlition (C lIRC) pad la si lklus I d lan II Dalpat di llihat pad la talbel beri lkut i lni:

Talbel 1.3
Data Rata-raat Alktivitas Pembelajara ln S liswa Mellalui Model Coopelrative Integrative

Readling Anld Colmposition (C lIRC) Si lklus I d lan Si lklus II
No

Aspelk yalng dliamati Silklus Pening lkatan

65,6%
78,1%73,4% 81,3%76,6%

87,5%

0
20
40
60
80

100

Siklus I Siklus II

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
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I II
1. Kesi lapan si lswa untu lk menerlima materli

pellajaran
58,33% 81,00% 22,67%

2. Antusi lasme s liswa d lalam mengi lkuti
di lskusi kel lompok

63,33% 83,67% 20,34%

3. Antusiasme siswa untuk duduk secara
berkelompok

67,67% 85,67% 18%

4. Aktivitas siswa dalam mengerjakan
teks bacaan yang diberikan guru

61,67% 82,33% 20,66%

5. Aktivitas siswa dalam berdiskusi untu lk
menemu lkan i lde polkok dlan mem lberi
tanggalpan terlhadap waclana/telks yang
ditulis pada lembar kerja siswa

57,33% 79,67% 22,34%

6. Aktivitas siswa dalam
mempresentasikan atau membacakan
hasil kerja diskusi kelompok

67,33% 82,00% 20,67%

7. Memperhatikan penjelasan materi dan
memberikan tanggapan terkait hasil
diskusi dari kelompok lain

61,33% 79,00% 17,67%

8. Silswa berlsama g luru mellakukan reflleksi
dlan menylimpulkan hasi ll pem lbelajaran

63,33% 79,67% 16,33%

Rata-rata 62,54% 81,63% 19,09%

Untulk lebi lh jellasnya, grafi lk alktivitas si lswa pad la si lklus I d lan II d lapat di llihat pad la
gam lbar grafi lk berlikut i lni:

Gamlbar 1.2
P lresentase Alktivitas S liswa Si lklus I d lan S liklus II

Pem lbahasan alktivitas s liswa pad la proses pembelajaran si lklus I d lan si lklus II pad la
set liap aspelk yalng dliamati sesua li d lengan mod lel pem lbelajaran CIlRC ad lalah anltaralain:
Padla aspelk pelrtama, kelsiapan s liswa u lntuk m lenerima m lateri pellajaran padla si lklus I
menlcapai ralta-ralta 58,33%. Hall in li d likarenakan balhwa padla salat pem lbelajaran si lswa
merlasa klurang pelrcaya d liri d lan t lidak akltif dallam proses pembelajaran dan belum memiliki
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rasa antusias untuk memulai pembelajaran. Dalam menghadapi permasalahan tersebut,
gulru melmberikan mot livasi kepad la si lswa aglar lelbih perlcaya di lri daln ti ldak m lalu lagi d lalam
menyampaikan pertanyaan d lan memberikan jawaban saat ditanya oleh guru. Hal ini
selaras dengan penelitian Ahcmad Sulu Kurniawan, dkk., bahwa pleranan gu lru
berpengarulh terlhadap t lingkat an ltusiasme be llajar aglar malmpu men limbulkan se lmangat
bellajar selcara ind lividual karna makin t linggi antlusiasme bellajar si lswa, malka kelmungkinan
ulntuk melncapai prlestasi y lang ti lnggi ju lga aklan semalkin belsar, begi ltupun selbaliknya.23

Selhingga pad la si lklus II alktivitas s liswa m lengalami pe lningkatan rlata-rlata s lebanyak 81%.
Selhingga prlesentase ralta-ralta d lari si lklus I k le si lklus II mengal lami kenai lkan selbanyak
22,67%.

Pada Aspek kedua, antusiasme si lswa dlalam m lengikuti dliskusi kellompok padla si lklus
I yaitu sebanyak 63,33%. Hal tersebut dikarenakan terdapat banyak karakteristik siswa
dengan kepri lbadian, selrta galya bellajar yalng belrbeda. Ad la belberapa sis lwa yalng lelbih
menyulkai bellajar send liri sehingga menimbulkan rasa tidak antusias ketika guru melakukan
pembentukan kelompok belajar. Untu lk mengatas li hall telrsebut, g luru mem lberikan mo ltivasi
malnfaat kelgiatan di lskusi kel lompok atau kerjasama dalam kelompok bahwa kegiatan
tersebut dalam membantu dalam menyelesaikan tugas yang butuh waktu lama menjadi
lebih cepat. Hal tersebut didukung oleh penelitian Ahmad Ridwan, dkk., bahwa melallui
di lskusi kellompok, peslerta di ldik dalpat belrinteraksi d lan belrkolaborasi d lengan relkan sej lawat
merelka, salling bertu lkar i lde, dlan memperd lalam pemalhaman merelka selhingga
memp lermudah dlalam penyelesain tugas.24 Sehingga pad la si lklus II antusi lame sliswa d lalam
mengikuti diskusi kelompok mengalam li penlingkatan yalitu menjad li 83,67% dan plresentase
ralta-ralta dlari si lklus I k le si lklus II mengallami kenalikan selbanyak 20,34%.

Aspek Ketiga, Antusiame siswa untuk duduk secara berkelompok pad la si lklus I
menlcapai 67,67%. Hall terselbut di lkarenakan pad la salat pem lbagian kellompok mas lih
terdapat siswa yang enggan duduk dengan siswa yang tidak akrab atau siswa yang jarang
melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya tersebut. Untuk menga ltasi h lal
telrsebut, gu lru mem lberikan mot livasi terlkait to lleransi si lswa ag lar tidak membeda-bedakan
teman dan mau berbaur kepada semua teman yang ada dikelas. Hal ini selaras dengan
penelitian Titi Puspita Sari & Ati Sukmawati, bahwa penanaman sikap toleransi sejak dini
pada siswa dapat mempengaruhi pada proses belajar sehingga siswa memiliki pemalhaman
t lentang pelrbedaan, n lamun ju lga dlalam m lenghargai pelrbedaan daln calra men lyikapinya balik
i ltu perlbedaan dallam su lku, rlas, bud laya mau lpun ag lama.25 Pada siklus II aktivitas siswa
meningkat menjadi 85,67% d lan mengalami pen lingkatan dengan ralta-ralta d lari silklus I k le
si lklus IlI mengalami kenaikan sebanyak 18%.

Aspek keempat, aktivitas siswa dalam mengerjakan teks informatif yang diberikan
padla si lklus I mencapa li 61,67%. Hall terselbut d likarenakan pad la salat pros les pembelajara ln
selbagian siswa belum mampu memahami teks bacaan d lengan bai lk mas lih terd lapat siswa
yalng masi lh bellum folkus dallam melakukan membaca isi teks bacaan mas lih terd lapat si lswa
yalng memb laca dlengan cepalt, dlalam hall i lni gulru mem lberikan moti lvasi kepad la sliswa untu lk

23 Ahcmad Sulu Kurniawan et al., “Antusiasme Belajar Siswa Kelas X Ilmu Pengetahuan Bahasa Pada
Lintas Minat Biologi Di Man 2 Model Medan,” Jurnal Pelita Pendidikan 5, no. 1 (2020): 108–117.

24 Ahmad Ridwan and Taufik Mustofa, “Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Semangat
Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN Plawad 04,” Ansiru Pai (2023): 276–283.

25 Titi Puspita Sari and Ati Sukmawati, “Strategi Guru Dalam Menanamkan Sikap,” Indonesian Society
and Religion Research 1 (2024): 9–21.
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lebih fokus lagi, serta guru memantau seluruh aktivitas siswa ketika mengerjakan teks
bacaan informatif yang diberikan sehingga siswa yang merasa kesulitan dapat langsung
bertanya kepada guru. Hal ini didukung oleh penelitian At lha Ardla Saflira & Mu lhammad
Aflthon Ul lin Nu lha, balhwa pelran gulru selbagai fasi llitator d lalam memb lantu si lswa
memaham li balgaimana t lujuan p lembelajaran d lapat melndorong mi lnat balca s liswa selhingga
t lujuan pelmbelajaran dalpat t lercapai.26 Plada si lklus II alktivitas s liswa m leningkat m lenjadi
82,33% dlan m lengalami p leningkatan d lengan ralta-rlata dalri si lklus I k le s liklus II m lengalami
kelnaikan seb lanyak 20,6l6%.

Aspek kelima, a lktivitas siswa dalam berdiskusi unt luk melnemukan id le plokok dlan
m lemberi t langgapan t lerhadap wlacana/telks bacaan plada sliklus I me lncapai 5 l7,33%. Hlal
tersebut dikarenakan a lda beberapa lsi lswa y lang kurang maksimal d lan kurang aktif dalam
bekerjasama untuk menemukan ide pokok, ad lanya k letidaksetaraan pe lmbagian t lugas,
plembagian t lugas ylang t lidak aldil altau klurangnya kleterlibatan s lemua alnggota dlalam d liskusi
kelompok yang m lenimbulkan keltidakpuasan d lan melngulrangi mot livasi s liswa untu lk
berdiskusi kelompok. Untu lk melngatasi hall telrsebut, gu lru melmberikan arlahan terlkait
penyelesain tugas dengan bekerjasama yaitu dengan gu lru membant lu alnggota kellompok
untulk m lendapatkan p leran d lan t lugas y lang hlarus d likerjakan siswa dalam setiap kelompok.
Hal ini selaras dengan penelitian Meysi Siahaan, dkk., balhwa kelterampilan mem lbimbing
dliskusi klelompok mlerupakan kelterampilan g luru dlalam m lengarahkan altau mlemberikan
pletunjuk k lepada s liswa algar dlapat m lelakukan p lroses d liskusi secara lelfektif algar dlapat
m lencapai t lujuan y lang dliharapkan27. Pada siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi
79,67% dlan  mengalami pening lkatan dengan ralta-ralta dlari si lklus I k le si lklus IlI mengalami
kenaikan sebanyak 22,34%.

Aspek keenam, aktivitas siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
diskusi kelompok padla si lklus I mencapali 67,33%. Hall terselbut dlikarenakan mas lih balnyak
sis lwa ylang kuralng pelrcaya d liri pad la saat maju kedepan membacakan hasil diskusi
kelompok, banyak dari mereka yang saling tunjuk-menunjuk untuk maju kedepan, untu lk
menlgatasi hall terselbut gulru mem lberikan mot livasi kepad la si lswa untuk memiliki rasa berani
untuk maju dihadapan teman-teman yang menandakan mereka hebat serta akan banyak
teman yang menyukai, serta dapat melatih menjadi pemimpin. Pad la si lklus II alktivitas
sliswa mengallami pen lingkataan yaitu menjad li 82% d lan mengallami pen lingkatan d lengan
ralta-ralta dlari si lklus I k le si lklus II mengal lami kenaikan selbanyak 2l0,67%.

Aspek ketujuh, memperhatikan penjelasan materi dan memberikan tanggapan terkait
hasil diskusi dari kelompok lain padla si lklus I mencapai 6 l1,33%. Hall tersebut dlikarenakan
terdlapat sebagaian siswa ya lng kulrang memperlhatikan gu lru ketika menjelaskan ulang
terkait materi dan siswa kurang aktif dalam menangapi hasil diskusi kelompok lain, s liswa
leblih memillih untu lk berltanya kelpasa telman, selhingga menimbulkan s liswa mengo lbrol
dlengan tem lan selbangkunya. Untu lk mengatas li hall terselbut gulru memancing siswa dengan
mem lberikan pertanyaan singkat dan meminta tanggapan kepada siswa secara acak
sehingga siswa lain akan lebih memperhatikan temannya ketika maju kedepan dan

26 Atha Arda Safira and Muhammad Afthon Ulin Nuha, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Pada Siswa Kelas Rendah Di MI Al Hidayah II Betak Kalidawir Tulungagung,” JEMARI (Jurnal
Edukasi Madrasah Ibtidaiyah) 5, no. 2 (2023): 48–55.

27 Meysi Siahaan Lustani Samosir, Betty AS Pakpahan, and Andar Gunawan Pasaribu Oloria, “Pengaruh
Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Oleh Guru Pak Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IX
SMP Negeri 6 Balige,” Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 3, no. 3 (2024): 2978–2991.
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memperhatikan guru ketika memberikan penguatan terkait materi yang telah diberikan.
Padla si lklus II alktivitas si lswa men lingkat menjad li 79% d lan mengalam li penlingkatan d lengan
rlata-rat la dlari si lklus I k le si lklus II mengallami kenai lkan selbanyak 17,67%.

Aspek terakhir, aktivitas siswa bersama gu lru mellakukan reflleksi d lan meny limpulkan
hasi ll pem lbelajaran padla si lklus I mencapai 63,33%. Hal tersebut dikarenakan terdapat
selbagian si lswa yalng kulrang alktif d lalam mengemukakan pend lapat terkait pembelajaran
yang telah dilaksanakan, siswa cenderung melakukan refleksi dengan berkompromi
bersama teman sehingga terkadang jawaban yang diberikan sama dengan teman sebangku,
dan terdlapat belberapa si lswa yang kulrang anltusias d lalam meyimpulkan hasil pem lbelajaran
dikarenakan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Untuk mengatasi hal
tersebut siswa diberikan pengarahan saat melakukan refleksi pembelajaran dan siswa
diberikan motivasi agar selalu memperhatikan dan mendengarkan ketika guru sedang
menjelaskan materi dan memberikan penejelasan tambahan terkait materi yang belum
dipahami. Hal tersebut didukung oleh penelitian Feni Sulistiani Sitorus dan Dorlan
Naibaho, bahwa kegiatan menyimpulkan materi pembelajaran merupalkan hall yalng
pent ling dlilakukan ol leh s liswa karenla alkan mem lberikan peneg lasan terlhadap materli yalng
telalh dlipelajari dlan untulk mengetalhui ting lkat kelberhasilan gu lru dlalam mem lberikan
penjellasan mater li pel lajaran.28 Padla si lklus II alktivitas si lswa meni lngkat menjad li 79,67%
dlan m lengalami p leningkatan d lengan ralta-rlata dlari s liklus I k le si lklus II mengalam li kelnaikan
selbanyak 16,33%.

Berdlasarkan penjellasan d li altas d lapat d lisimpulkan b lahwa d lalam kelgiatan alktivitas
plembelajaran si lswa mellalui modlel Coloperative In ltegrated Relading An ld Clomposition
(CIlRC) tellah mengallami pen lingkatan darli si lklus I k le si lklus II altau d lapat di lkategorikan
dlalam kategorli sangalt bai lk.

Anal lisis Dalta Hasill Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman  S liswa Silklus I dlan
Siklus IlI

Darli hasi ll penel litian 2 si lklus yalng tellah dilaku lkan dlapat d liperoleh hasi ll peni lngkatan
kemam lpuan mem lbaca pemalhaman mellalui mod lel Co loperative Ilntegrated Read ling An ld
Composlition (CIlRC) pad la si lklus I d lan si lklus II d lapat dilihat pad la talbel dlibawah i lni:

Talbel 1.3
Hasi ll Bel lajar Pad la Si lklus I d lan II

No. Ni llai Kategorli Jumlalh Presentase

Siklus
I

Silklus II Silklus I Silklus II

1 ≥ 70 Tuntas 10 21 40% 84%

2 < 70 Belum Tuntas 15 4 60% 16%

25 25 100% 100%

Untulk l lebih jellasnya, grafi lk hlasil bellajar pad la si lklus I d lan si lklus II d lapat dlilihat d libawah i lni:

28 Feni Sulistiani Sitorus and Dorlan Naibaho, “Mengoptimalkan Kemampuan Guru Dalam
Menyimpulkan Materi Pembelajaran,” Jurnal Budi Pekerti Agama Kristen dan Katolik 1, no. 4 (2023).
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Gamlbar 1.2
Penlingkatan Hasi ll Kemapuan Membaca Pemahamn Siswa Si lklus I d lan Si lklus II

Berdasarkan pada tabel dan grafik diatas d lapat d liketahui balhwa hasi ll pos ltest pad la si lklus
IlI mengalami peningkatan le lbih bai lk dari si lklus I. Pad la si lklus I terdapat terd lapat 10 s liswa yalng
tulntas d lan 15 sliswa yalng bel lum tu lntas, sed langkan padla si lklus IlI terdlapat 21 siswa ya lng tunltas
dlan 4 siswa bellum tu lntas. Pasa si lklus I, presentase ketuntasa ln halsil b lelajar melncapai 40% d lan
palda s liklus II me lningkat melncapai 84%. Jad li d lalam hall telrsebut, ter ljadi pen lingkatan halsil
bellajar d lari s liklus I d lan s liklus II se lbesar 44%. Ma lka dlalam hall i lni t larget yalng di linginkan
peneli lti tellah telrcapai untu lk ket luntasan has lil bellajar peselrta dlidik pad la sliklus terselbut.

Peni lngkatan d lari hasi ll si lklus I k le si lklus II d likarenakan ad lanya falktor-falktor yalng
mendlorong terjad linya pen lingkatan d lari si lklus I k le si lkus II, d liantaranya pad la si lklus I gu lru
bel lum memalhami d lengan bai lk prloses pem lbelajaran menggunalkan mod lel Cooperat live
Integrat live Read ling An ld Compositlion (ClIRC) sedangkan pad la si lklus II gu lru telah
meningkatkan proses pembelajaran dengan maksimal menjalankan langkah-langkah kegiatan
pembalajaran sesuai dengan model pembelajaran d lengan blaik, selhingga hasi ll bellajar s liswa
julga l lebih m leningkat d lari s liklus selbelumnya, Sellain i lni, pad la si lklus II siswa j luga di dorong
untuk lebi lh akltif d lalam prosels pembel lajaran dengan guru memberikan motivasi dalam setiap
awal pembelajaran, siswa juga diberikan kesempatan untuk bermain sambil belajar agar tidak
merasa bosan yang menjikan siswa antusias dan be lrani berltanya terlkait mater li yan lg sed lang
dlipelajari, sehingga pad la si lklus II terjad li pening lkatan membaca pemahaman s liswa dan tellah
mencalpai talrget yalng dliharapkan.

KESIlMPULAN
Berdlasarkan h lasil p lenelitian tlindakan kellas d lan pem lbahasan yalng telalh dlipaparkan,

balhwa rlata-rlata hasi ll p leningkatan k lemampuan m lembaca p lemahaman s liswa kellas IlV S lD
Negerli 8 Met lro Balrat pad la pem lbelajaran Balhasa Ind lonesia d lengan menggunalkan mod lel
pem lbelajaran Cooperat live Ilnterated Read ling An ld Composiltion (CIlRC) pad la hasi ll bellajar
postes lt si lklus I ralta-ralta ketun ltasan yalng dliperoleh ad lalah 40% selbanyak 10 siswa yalng tulntas
mellebihi KKTP, sed langkan pad la si lklus IlI ralta-ralta ketu lntasan postest I lI yalitu 84% selbanyak
21 s liswa yant tun ltas mellebihi KKTP. Da llam hall ini datap d libuktikan balhwa adanyan
penlingkatan presentase d lari s liklus I d lengan si lklus II selbesar 44%. Kesimpulan d lari penellitian
i lni ad lalah bahwa melalu pen lerapan mod lel Cooperat live Ilntegrated Read ling An ld Composi ltion
(C lIRC) pada proses pembelajaran d lapat men lingkatkan kelmampuan melmbaca pemalhaman
sliswa d li kellas IV SD Negeri 8 Metro Barat.
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